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ABSTRAK

Elda Susanti adalah seorang pengusaha muda yang bergerak di bidang bisnis
kuliner. Merintis usaha sejak duduk di bangku kuliah, Elda Susanti sukses
menjadi pengusaha salah satu jajanan favorit milenial Stick mozzarella pku
by.el’s. Usaha pe ang dinamakan Stick M a Pku by. el’s sudah

orang anak,
ep diri yang
mozzarella

g litatif dengan
metode waw servasi 0z S tian menunjukkan
bahwa konse a . : altu adanya sikap
mandiri, pe at peluang usaha
kedepannya ata elalu menjaga
komunikasi

Kata Kunc

Xi
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ABSTRACT

Elda Susanti is a young entrepreneur engaged in the culinary business. Starting a
business since she was in college, Elda Susanti has succeeded in becoming an
entrepreneur, one of the millennial favorite snacks, Stick mozzarella pku by.el's.

concept that fe usanti stick

observatio en ; indicate that the self-
concept POSSess j entre - d e Je, never gives
up, always : ‘ ; e future or in the
long term, ' : Usiness owners and
employees.

Key Words
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BAB |

PENDAHULUAN

masing terkait
dengan ca dalam kajian
komunikasi intra unikasi 1: r diri, dimana kajian
masih dipa

orang lain ate

dengan orang lain. Supaya si dengan orang lain maka kita
terlebih dahulu belajar berkomunikasi dengan diri sendiri. Komunikasi
intrapersonal merupakan tingkat paling dasar dari komunikasi manusia. Anda
harus memahami siapa diri anda dan apa yang anda pikirkan tentang diri anda.

Anda berbicara dengan diri sendiri, anda berkata-kata dalam hati, mengajukan

pertanyaan dan komentar lalu anda menjawab.
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Dalam komunikasi intrapersonal, individu bertindak sebagai pengirim
pesan dan penerima pesan, individu berdialog, berdiskusi, berdebat dengan

batinnya sendiri. Komunikasi intrapersonal penting sebagai titik awal dari

sekaligus penerima pess a : sendiri dalam
proses inte

pemicu ben

bagaimana seorang individu mene ormasi, mengolahnya, menyimpannya,
dan menghasilkannya kembali, yang melalui tahap-tahap proses sensasi, asosiasi,

presepsi, memori, dan berfikir.

Intra artinya didalam, personal artinya pribadi (diri sendiri). Jadi,
komunikasi intrapersonal/komunikasi intrapribadi merupakan komunikasi yang

dilakukan oleh diri sendiri yang berperan sebagai sender (komunikator) sekaligus
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berperan sebagai receive (komunikan), memberikan umpan balik pada diri sendiri
dan kemudian berkelanjutan. Contoh dalam komunikasi seperti ini dalam

kehidupan sehari-hari adalah berdoa, bersyukur, ngelamun, berhayal, dan lain-

lain. aSi rar 1 ib ] memahami atau

ki Kkita simpan

amkan, atau kita

dapat menjadi beban dan bahkan menjadikan kita stres; tanpa orang lain
mengetahui apa pun perihal impian kita tersebut. Dengan kata lain, mimpi yang
kita rendam dalam kubangan otak atau hati kita, akan berjalan di tempat. Kita
sendirilah yang tahu: ia diam, berkecambah atau berkembang, memuaskan, atau

bahkan “meledak™ di jiwa kita.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut para ahli Jalaludin Rakhmat (2001) menyatakan bahwa Jika
dilihat dari segi psikologi komunikasi maka yang dimaksud dengan komunikasi

intrapersonal adalah proses pengolahan informasi yang meliputi sensasi, persepsi,

diri, disa
stimulus ykap ole ( but di 4 sasi, lalu oleh
tubuh diol
mengartika

dinamakan

Elda melihat kuliner di masa depan masih merupakan peluang bisnis yang
menjanjikan, dapat meraih keuntungan dan ia merasa mempunyai kemampuan
dan keterampilan menjadi sumber penghasilan, kemudian ia mendirikan sebuah

usaha atau bisnis di bidang kuliner.

Usahanya menciptakan produk jajanan dari keinginannya untuk membuat

makanan yang halal, cepat dan akrab dengan anak muda. Tanpa modal
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pengalaman, Elda mencari informasi tentang Stick Mozarella melalui Youtube.
Hingga akhirnya, dia berhasil menciptakan stick mozzarella enak versinya. Kini,

bisnis Elda terus berkembang. Mempunyai pola pikir jauh kedepan Elda yakin

yang kuat Eld g ayangk a usaha ~ ani bisa maju
dan berkemba /a : 3 an apa yang
seharusnya
kedepannya

selalu ingin mendag alaman-pengalaman ba percaya pada diri

Untuk menjadi seorang pengu ses, Elda memiliki keberanian untuk
mewujudkan cita-cita. Tentunya sebuah bisnis berdiri setelah Elda mengeluarkan
modal usaha awal dari hasil uang tabungannya. Selepas usaha bisnis ini berdiri, ia
menjalankan usaha dengan baik dan benar. Mulai dari memproduksi barang,
melakukan strategi pemasaran dan promosi untuk mendatangkan konsumen dan

mendistribusikan produk ke konsumen. Dalam menjalankan bisnis ini tidak

selamanya berjalan lancar, tantangan demi tantangan serta berbagai kesulitan yang
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di hadapi oleh Elda selama menjalani bisnis stick mozzarella pku by.el’s, elda
mampu menyelesaikan tantangan yang ada, dimana Elda memiliki mental dan

sikap tahan banting sehingga dia menemukan jalan keluar dan masalah akan

selalu terus o 1 sampai p dalan k er ini berhasil

diraih.

Dalam an Elda m is 3 ) a juga adalah
seorang ma +
juga memili
bidang lain.

by.el’s, otomatis

pengusaha, anak

nasehat-nasehat masukan dari kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya yang
lain, juga Elda selalu sharing tentang usaha mereka masing-masing. Dari situ juga
Elda banyak mendapatkan masukan-masukan dan ilmu tentang bagaimana
menjalankan usaha yang baik dari saudara-saudaranya yang lain yang lebih dulu

mengerti dunia usaha.
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Elda juga seorang mahasiswi Universitas Islam Riau Fakultas lImu
Komunikasi. Walaupun Elda sudah mempunyai usaha sendiri yang sudah

memiliki beberapa cabang, Elda tetap memperhatikan pendidikannya, tetap

wavat

™~

»
5
4
LA
g
o

meringankan beban kedua orang tuanya karena dengan usahanya itu Elda sudah

bisa memenuhi kebutuhannya sendiri dan juga membantu kedua orang tuannya.

Elda mampu mengenali dirinya dan batasan dirinya sehingga dapat
mengekspresikan diri dengan baik saat interaksi dalam kehidupan. Pemahaman
tentang diri yang baik membantu Elda untuk dapat mengendalikan diri dalam

memberikan respon terhadap berbagai macam situasi.
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Memahami diri yang akurat (kekuatan dan keterbatasan diri) kesadaran
akan suasana hati maksud motivasi, dan keinginan, serta kemampuan berdisiplin

diri, memahami dan menghargai diri. Kemampuan untuk memahami diri sendiri

bertingkahla

105).

semakin buruk.

Hal tersebut mendorong penulis untuk mengadakan penelitian tentang
konsep diri pengusaha muda dalam menjalankan tiga identitas dalam waktu
bersamaan menjadi pengusaha, menjadi seorang anak, dan menjadi mahasiswa

dan akhirnya penulis merumuskan ke dalam penelitian yang berjudul:
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“Komunikasi Pengusaha Muda (Studi Pada Elda Susanti Stick Mozzarella Pku

by.el’s.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman
arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta
sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga
penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Disamping itu

juga fokus penelitian juga merupakan batas ruang dalam pengembangan penelitian
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supaya penelitian yang dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena

ketidakjelasan dalam pengembangan pembahasan.

Dengan demikian penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep diri

akah Konsep

pada diri sendiri yang sering terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
3. Untuk mengetahui jenis kepercayaan diri yang terbentuk dalam diri Elda
Susanti sebgai seorang pengusaha muda Stick Mozarella Pku by. EI’s.

b. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh dan memperluas
wawasan bagi pengembangan IImu Komunikasi, khususnya bagi mahasiswa atau

masyarakat yang tertarik dengan topik penelitian ini. Penelitian ini juga mencoba

untuk mengung i genai konsep diri dan

"

n, diri yang

=)
=4
o
&

’ au masyarakat
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

istilah

ersonal dalam

dalam bahasa
artinya sama,
embuat sama (to

make co ) dimaksud de 3a 3 a makna atau sama

cenderung berusaha untuk
mengadakan persamaan dengan pihak lain yang menjadi lawan

komunikasinya agar memperoleh suatu kesepakatan arti (Lubis, 2011: 6).

Komunikasi merupakan dasar interaksi antar manusia. Kesepakatan
atau kesepahaman dibangun melalui sesuatu yang berusaha bisa dipahami

bersama hingga interaksi berjalan dengan baik. Kegiatan komunikasi pada

12
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prinsipnya adalah aktivitas pertukaran ide atau gagasan. Secara

sederhana, kegiatan komunikasi dipahami sebampaikan dan penerimaagai

kegiatan menyampaikan pesan dari pihak satu ke pihak lain dengan tujuan

ah “hubungan”

atau “p \ kan mer P s Par ) dan M. Dahlan Al-

kamus besar bahasa Indonesia, komunikasi adalah “pengiriman dan

penerimaan pesan atau berita antar dua orang atau lebih sehingga pesan yang

dimaksud dapat di pahami.

Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia
baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari (Effendy, 2003:

141) dari pengertian ini jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang
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dimana seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat

dalam komunikasi itu adalah manusia itu sendiri

Komunikasi.dari kacamata Barnlund (Wiryanto: 2006) sebagai sebuah

ibadi) adalah

unikator sendiri

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang berlagsung dalam
diri seseorang. Orang itu berperan baik sebagai komunikator maupun sebagai
komunikan. Dia berbicara kepada dirinya sendiri dan dijawab oleh dirinya

sendiri (Effendi, 2003: 57).

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang terjadi dalam diri

seseorang. Komunikasi disini merujuk pada proses pengolahan dan
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pembentukan informasi melalui sistem syaraf dan otak manusia sehubungan
dengan adanya stimulus yang ditangkap melalui panca indera. Jalan proses
komunikasi intrapribadi menurut Barnlund dapat digambarkan dengan
menjelaskan _bahwa pada dasarnya tingkah-laku nonverbal seseorang, apakah
bervalensi positif, netral, negatif dipengaruhi oleh isyarat-isyarat dan publik
yang dialami atau yang sampai pada dirinya. Dalam kenyataanya, seseorang
tentu saja akan mengalami berbagai isyarat (baik pribadi maupun publik) yang
bervalensi positif, netral, maupun negatif. Namun menurut-model Barnlund
ini, semua isyarat ini telah didecode, atau membentuk encode suatu isyarat

laku nonverbal tertentu (positif, netral atau negatif) (Fajar, 2009:93).

Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses komunikasi dengan diri
sendiri. Terjadinya proses-komunikasi disini-karena adanya seseorang yang
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam
pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam,
peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia baik yang
terjadi di luar maupun yang terjadi dalam diri seseorang. Objek yang diamati
mengalami proses perkembangan dalam pikiran manusia setelah mendapat
rangsangan dari panca indera yang dimilikinya. Hasil kerja dari proses pikiran
tadi setelah dievaluasi pada gilirannya akan memberi pengaruh pada

pengetahuan, sikap dan prilaku seseorang (Cangara, 2005: 30)

Intra-personal communication adalah proses komunikasi yang terjadi

dalam diri seseorang. Yang jadi pusat perhatian adalah bagaimana jalannya
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proses pengolahan informasi yang dialami seseorang melalui sistem syaraf dan
inderanya. Teori komunikasi intra-pribadi umumnya membahas mengenai

proses pemahaman, ingatan, dan interpretasi terhadap simbol-simbol yang

alog yang

engenai jalan
hidup yang'ir A 2 orang lain. Ini

an lebih mudah

Adapun proses komunikasi intrapersonal antara lain sebagai berikut

(Rakhmat, 2007)

i. Sensasi

Sensasi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi atau proses menangkap
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stimuli yang diterima oleh sensor atau alat indera kita. Melalui alat indra,

manusia dapat memahami kualitas fisik lingkungannya.

ii.  Persepsi

iv.

Berfikir adalah proses keempat yang mempengaruhi penafsiran kita

terhadap stimuli atau mengolah dan memanipulasikan informasi untuk
memenuhi kebutuhan atau memberikan respons. Seseorang individu berfikir
dengan tujuan untuk mengambil keputusan (decision making), memecahkan

masalah (problem solving) dan menghasilkan yang baru (creativity).
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Sebagai mahluk rohani, kita memiliki kemampuan untuk
merefleksikan diri sendiri. Kita dapat membuat pemisahan antara diri kita

sebagai subjek dan objek. Karena itu, kita dapat mengadakan komunikasi

‘*‘Q\’?&\ .

A
ﬁ“

kesadaran moral. Hati nurani adale adaran akan baik atau buruknya secara
moral perbuatan-perbuatan konkret kita. Sebagai kesadaran, hati nurani tidak
hanya tahu bahwa perbuatan yang telah kita lakukan di tempat, waktu dan
situasi tertentu baik atau buruk secara moral, tetapi juga bersikap terhadap
perbuatan- perbuatan konkret kita. Hati nurani juga menilai perbuatan yang

akan kita lakukan. Terhadap perbuatan yang akan kita lakukan hati nurani
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akan bereaksi. Jika perbuatan itu baik secara moral, maka hati nurani

menganjurkan tetapi jika buruk secara moral maka hati nurani akan melarang.

Ketiga, kehendak bebas untuk menentukan diri. Manusia memiliki

depan. Imajinasi kreatif merupakan daya manusia untuk mereka-reka hal yang
belum ada, membayangkan hal yang baru, dan menggambarkan hal dari dunia
asing, dunia antah-berantah. Daya imajinasi kreatif dapat digunakan sekedar
untuk berkhayal, melamun atau berfantasi, terbatas di angan-angan dan tetap

diangan-angan dan tidak akan diwujudkan atau terwujud. Tetapi daya itu juga

dapat digunakan untuk membayangkan sesuatu yang belum ada, sesuatu yang
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baru untuk diwujudkan. Kemampuan berimajinasi itu dapat digunakan untuk

berkomunikasi intrapersonal guna mengubah diri dan hidup kita.

b. Fungsi komunikasi intrapersoanal

setiap

menjad

pada g

kepada

kepercayaan diri.

iii.  Manajemen Diri

Fakta bahwa seseorang sadar akan kekuatan dan kekurangan yang
dimilikinya, ia melengkapi dirinya untuk mengelola urusan sehari-hari secara
efisien dengan menggunakan kekuatannya secara maksimal yang pada

gilirannya mengkompensasi kelemahannya.
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iv.  Terfokus

gannya karena
tuk percaya diri

pendekatannya

(2011) komunikasi tidak dapat te atu proses penyampaian pesan baik
pesan tersebut disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi
juga dapat dipastikan berisi informasi dari seseorang yang biasa disebut dengan
komunikator. Informasi yang dikemukakan berasa dari pikiran atau ide yang

kemudian dikemas dan menjadi sikap tertentu. Individu yang menerima pesan

disebut komunikan, dan pada akhirnya ia akan memberikan umpan balik.
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Menurut Hardjana (2003), komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap

muka antar 2 orang atau beberapa orang, dimana pengirim pesan dapat

menyampaikan pesan dengan langsung dan penerima pesan dapat menerima dan

sekaligus
karyawan

memberika

Pengkodean, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik (Rakhmat, 2011).

Tabel 2.1 Model Proses Komunikasi Inerpersonal (Robbins, 2011)

Sumber || Pengkodea |—>{ Pesan | sl Saluran |- Penerima

T Umpan Balik
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Keterangan dari.g ersebut sebagai berik

kode adalah:
keteram . Komunikator

harus

D
o
s
S
Q
©
s
<
[
>
««

diinginke

SRR AL AN
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<
-

topik, d
mengkom
pengetahuan

akan memahami pe

Pesan

Pesan merupakan suau produk fisik yang sebenarnya dari pengkodean
sumber. Apabila individu berbicara, pembicara itulah pesan, bila menulis,
tulisan itulah pesan. Apabila kita melakukan gerakan isyarat (gesture),
gerakan lengan, ungkapan pada wajah hal itu adalah pesan. Hal yang

mempengaruhi pesan adalah kode atau kelompok simbol yang digunakan
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untuk mentransfer makna, isi dari pesan, dan keputusan yang di ambil dalam

memilih dan menata balik kode maupun isi.

anggota yar : dengan pek t ain, seperti pesan

sosaial

juga mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengirim pesan.

vi.  Umpan Balik

Umpan balik merupakan pengecekan sukses atau tidaknya
komunikator dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan. Komunikasi
dikatakan memiliki umpan balik positif apabila komunikasn mengikuti apa

yang diinginkan oleh komunikator.
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Tubbs dan Moss (2001) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan proses pembentukan makna di antara dua orang atau lebih.

Pandangan transaksional menekankan bahwa komunikasi interpersonal

C ng la Keterbukaan mengacu pada

NI

terbuka pada komunikan de

erpersonal, yaitu: komunikator harus
e
ebaliknya, kesediaan komunikator
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, serta mengakui

perasaan, pikiran serta mempertanggungjawabkannya (DeVito, 2001).

Rakhmat (2011) menjelaskan bahwa keterbukaan yang dimiliki oleh
individu dapat membuat individu tersebut merasa nyaman saat berinteraksi
dengan individu lain. Hal ini karena saat keterbukaan dilakukan, maka

individu tersebut dapat menjadi dirinya sendiri dengan memberikan respon
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secara apa adanya sesuai dengan apa yang dirasakan. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa keterbukaan memiliki indikator yaitu bercerita apa adanya tanpa ada

yang ditutupi, secara jujur memberikan respon terhadap stimulus yang ada.

menjadi  fokus pene g asi  mengenai hubungan,

merupakan proses mengungkapke ormasi pribadi kepada orang lain dan
sebaliknya. Jourard menandai sehat atau tidaknya komunikasi pribadi dengan

melihat keterbukaan yang terjadi di dalam komunikasi (Rakhmat, 2011).

Apabila komunikasi antara dua orang berlangsung dengan baik maka akan
terjadi disclosure yang mendorong informasi mengenai diri masing-masing ke

dalam keterbukaan. Meskipun self disclosure mendorong adanya keterbukaan,
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namun keterbukaan itu sendiri ada batasnya. Pengungkapan diri diperlukan
untuk mencapai saling pengertian yang timbal balik dalam sebuah hubungan

interpersonal yang lebih efektif dan produktif.

seperti

rasakan

pasti ma

individu

tersebut. Ketiga, mencoba merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain
dari sudut pandangnya. Empati dapat dikomunikasikan secara verbal ataupun

nonverbal.

Apabila seorang pengusaha memilki empati yang tinggi maka dapat
memahami permasalahan dan kesulitan yang dialami individu lain. Hal ini

membuat seorang pengusha tidak mudah meremehkan apa yang dilakukan
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karyawannya. Sikap empati yang ditunjukkan atasan akan membuat karyawan
tidak merasa atasan menyalahkannya serta mau mengerti perasaan bawahan.

Kondisi ini pada akhirnya membuat karyawan merasa senang untuk terus

nformasi yang atasan

wanet 'o..

dividu lain dan

daripada memahami pesan yang ada. Komunikasi defensif dapat terjadi karena
faktor-faktor personal yang meliputi ketakutan, kecemasan, harga diri yang

rendah, pengalaman defensif dan sebagainya serta faktor-faktor situasional.

Sikap mendukung meliputi tiga hal. Pertama, descriptiveness yang
dipahami sebagai lingkungan yang tidak dievaluasi. Lingkungan ini

menjadikan orang bebas dalam mengucapkan perasaanya. Tidak defensif
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sehingga orang tidak malu dalam mengungkapkan perasaanya dan orang tidak

akan merasa bahwa dirinya dijadikan bahan kritikan terus menerus. Kedua,

spontanity dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk berkomunikasi

mengendalikan. Menerima berarti menunjukkan sikap melihat individu lain
sebagai manusia yang patut dihargai. Menerima bukan berarti menyetujui
semua prilaku individu lain atau rel menanggung akibat-akibat dari individu
lain tersebut. Menerima berarti betapapun jeleknya prilaku individu lain atau

rela menanggung akibat-akibat dari individu lain tersebut. Menerima berarti
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betapapun jeleknya prilaku individu lain menurut persepsi yang dimilki

namun tetap mau berkomunikasi dengan baik.

Sikap positif yang ditunjukkan dengan menerima keberadaan individu lain

ada karyawan
paik penyebab
terlambat lagi

maka selaya : . Puiji i : 2 akan membuat

Komunikasi interpersonal akan efektif apabila suasananya setara. Artinya,
harus komunikator harus menganggap komunikannya sebagai individu yang
sederjat dengannya sehingga menghargai keberadaan komunikan. Kesetaraan
dalam suatu komunikasi akan menjadikan suasana komunikasi yang akrab,
sebab dengan tercapainya kesamaan dapat berinteraksi dengan nyaman.

Apabila didalam suatu hubunagan interpersonal terdapat kesetaraan, maka
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meskipun dalam proses komunikasi terdapat ketidaksepakatan atau perbedaan
pandangan maka hal itu dipandang sebagai upaya untuk lebih memahami

perbedaan. Kondisi tersebut tidak untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan

yaitu:

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain

b. Mengetahui dunia luar

c. Menciptakan dan memelihara hubungan
d. Mengubah sikap dan prilaku

e. Bermain dan mencari hiburan



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

32

f.  Membantu orang lain.

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Rakhmat (2009 engemukakan ang mempengaruhi

@ < 'V
O DR

yadari bahwa

perseps

RuRAL Y

menjadi lebih

baik bi subyektif dan

m\?\

< NN
-
:

termasuk motivasi, keadaan emostonal, evaluasi diri, kemampuan dan banyak
hal lainnya (Baron dan Byrne, 2005: 165). menurut Stuart dan Sunden (1998)
konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang
diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam

berhubungan dengan orang lain.
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Konsep diri mempengaruhi prilaku komunikasi kita karena konsep diri
mempengaruhi kepada pesan apa anda bersedia membuka diri, bagaimana kita
mempersepsi pesan itu, dan apa yang kita ingat (Rakhmat, 2005: 109). untuk
mengetahui seperti apa bentuk pengetahuan diri kita? Bagaimana keyakinan
kita tentang diri Kita dipersentasikan secara kognitif? Diperlukan suatu konsep
skema. Skema adalah struktur kognisi: tentang beberapa konsep atau stimuli
yang terorganisir. Selain punya skema tentang sifat orang lain dan kejadian,
seseorang juga punya skema tentang dirinya sendiri. Self-schemas (skema diri)
mendeskripsikan dimensi-dimensi diri anda. Orang punya skema tentang
dimensi yang penting bagi mereka, sebagail dasar pemikiran dan keyakinan
(Taylor, 2009: 131). skema diri mungkin jauh lebih kompleks dan detail
daripada yang dapat digali melalui pertanyaan tentang siapakah anda. Hal ini
terjadi atas dasar beberapa kemungkinan, sLebih dari-sekedar kerangka
berfikir, sebuah skema diri akan. mencakup pengalaman masa lalu anda,
pengetahuan detail anda tentang bagaimanakah anda sekarang berbeda dengan
anda yang dulu, dan harapan anda terhadap.perubahan yang akan anda
lakukan di masa depan."Dengan kata lain skema diri adalah rangkuman dari
semua yang dapat diingat oleh seseorang, pengetahuannya, dan imajinasinya
tentang diri sendiri. Sebuah skema diri juga memainkan peran dalam

memandu tingkah laku (Baron dan Byrne: 166).

Selain membahas tentang skema diri dalam menentukan seperti apa
konsep diri Kita, kita juga membutuhkan pemahaman yang konsisten tentang

diri kita, hampir semua orang punya kebutuhan untuk melihat dirinya sebagai



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

sosok yang konsisten. Diri kita tentu tidak akan berubah secara dramatis dari
satu situasi ke situasi lainnya; kita perlu yakin bahwa kita punya kualitas

intrinsik yang relatif stabil dari waktu ke waktu (Swann. 1983). Orang mencari

=5

a. Faktor-fakt

) diri antara lain

|IL AN

at®

dihormati dan disenangi karena keaadaan diri Kita, kita akan cenderung
bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang lain
selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita akan

cenderung tidak akan menyenangi diri kita.

ii.  Kelompok Rujukan (reference Group)
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Dalam pergaulan bermasyarakat, kita pasti menjadi anggota berbagai
kelompok: RT, persatuan Bulutangkis, ikatan warga, atau ikatan sarjana

Komunikasi. Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada

n pengetahuan

tentang adi lebih dekat

SRALANES

¢ 2
‘&" :

dengan k Kita, kita akan

lebih ter agasan-gagasan,
memandang diri
kita dan ora nikasi kita karena

konsep diri

(72)
@
="
>
3
@
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c
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="
=

bagaimana kita me

2005: 109).

Dalam komunikasi dengan orang lain, kita dan orang lain saling
mempengaruhi. Orang lain dapat mempengaruhi hasil, proses, dan jalannya
komunikasi. Tetapi pengaruh kunci ada pada diri kita yang mengadakan
komunikasi dengan orang lain. Karena apa yang kita sampaikan, bagaimana
kita mengemasnya, dan bagaimana kita menyampaikannya ditentukan oleh

diri kita sendiri. Dari pihak Kita, salah satu hal yang amat mempengaruhi
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komunikasi kita dengan orang lain dan berdampak pada keberhasilannya

adalah konsep diri (self-concept) kita.

b. Konsep diri positif dan konsep diri negatif

(Rakhmat,

Mengalami hambata raksi dengan lingkungan sosialnya.

Merasa kurang mampu dalam berinteraksi dengan orang lain.

Sedangkan orang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima

hal yaitu dalam (Rakhmat, 2005: 105):
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i.  Merasa mampu mengatasi masalah. Pemahaman diri terhadap

kemampuan subyektif untuk mengatasi persoalan-persoalan obyektif

yang dihadapi.

iii. hadap pujian atau

arkan dari hasil
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erbagai  perasaan,

masyarakat.

Konsep diri adalah dari bagaimana kita melihat diri kita, merasai diri
kita yang menginginkan diri kita. Dalam konsep diri itu tercakup 3 hal yaitu

(Hardjana, 2003:96):

Pertama, gambaran diri (self-image) kita. Gambaran ini adalah
gambaran yang kita bentuk dari pemikiran kita berdasarkan peran hidup yang

kita pegang, watak, kemampuan dan kecakapan, dan lain-lain. Gambaran diri
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kita dapat positif dan negatif. Citra diri adalah sikap atau cara pandang
seseorang terhadap tubuhnya secara sadar dan tidak sadar. Sikap ini mencakup

persepsi dan perasaan, tentang ukuran, bentuk, fungsi penampilan dan potensi

mendaps arga diri (self-estee ang 0 a kita menilai

rendah, 3 D3 / ah. Self-esteem

Ketiga, kita mempunyali a diri (self-ideal). kita pasti mempunyai
cita-cita ingin menjadi seseorang seperti yang kita inginkan di kemudian hari
tanpa memperhatikan apakah kita mempunyai gambaran diri positif atau
negatif dan harga diri yang tinggi atau rendah. Self-ideal adalah persepsi
individu tentang bagaimana ia harus berprilaku berdasarkan standar, aspirasi,

tujuan, atau penilaian personal tertentu. Standar tersebut dapat berhubungan
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dengan tipe orang yang akan diinginkan atau sejumlah aspirasi cita-cita, nilai

yang ingin dicapai.

c. Aspek-aspek konsep.diri

tampan atau
onsep diri yang
ng sebelah mata

F=4

ampilannya, kondisi

ara seseorang dalam menilai
kemampuannya yang ada pada dirinya dan menggambarkan identitas
dirinya. Konsep diri seseorang dapat dianggap positif apabila ia
memandang dirinya sebagai pribadi yang penuh kebahagiaan, memiliki
optimisme dalam menjalani hidup, mampu mengontrol diri sendiri dan
sarat akan potensi. Dapat dianggap konsep diri yang negatif apabila ia

memandang dirinya sebagai individu yang tidak pernah (jarang)
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merasakan kebahagiaan, pesimis dalam menjalani hidup, kurang

memiliki kontrol terhadap dirinya sendiri dan potensi diri yang tidak

ditumbuh kembangkan secara optimal.

n&ﬁm ) duli terhadap perasaan

tidak pernah melibatkan

dan nasib © . m ““%.

diri dalam aktivitas-a

Konsep diri moral etik, konsep diri berarti pandangan, pikiran,
perasaan dan penilaian remaja terhadap moralitas diri sendiri. Konsep
ini berkaitan dengan nilai dan prinsip yang berarti memberi arti dan
arah bagi seseorang. Seseorang digolongkan memilki konsep diri
moral etik positif apabila memandang dirinya sebagai orang yang

berpegang teguh pada nilai-nilai etik moral. Sebaliknya digolongkan
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memiliki konsep diri moral etik negatif apabila seseorang memandang

dirinya sebagai orang yang menyimpang dari standar nilai moral yang

seharusnya diikuti.

komunikasi Kita dengan orang la arena dengan konsep diri yang negatif,
kita menjadi rendah diri, minder dan penakut. Orang yang berkonsep diri
negatif tidak mampu merumuskan dan mengemas hal yang hendak
dikomunikasikan dengan baik, tidak bisa menyampaikan pesan dengan cara
dan sikap yang baik. Pesan yang tidak dikemas dan disampaikan dengan baik

tentu saja tidak dapat sampai dengan baik, tidak dapat diterima dengan baik,

dan tidak ditanggapi dengan baik pula (Hardjana, 2003: 96).
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4. Pengusaha Muda

Kewirausahaan sebagai kreasi dari memulai usaha baru (Simanjuntak
et al., 2016). definisi ini menekankan bahwa seorang wirausaha adalah orang
yang mampu.melihat peluang.dan menciptakan manfaat.dari peluang tersebut
(Bagus, Satrya, & Suwandana, 2015). Proses kewirausahaan meliputi semua
kegiatan dan tindakan untuk mengejar-dan memanfaatkan peluang. Wirausaha
adalah menggeluti usaha tidak sekedar ala kadarnya, akan tetapi dengan
keberanian, kegigihan sehingga usahanya tumbuh dan bersahabat dengan
ketidakpastian serta menjalankan usaha yang real, bukan spekulatif. Makna ini
menegaskan bahwa keberhasilan dalam berwirausaha selalu dihadapkan pada
kenyataan yang di masa depan belum tau dengan jelas apa sesungguhnya yang
dihadapi, berbagai peluang dapat ditangkap dan hal inilah yang membutuhkan

kemampuan melihat peluang kedepan (Suroto,2016).

Kewirausahaan diakui sebagai suatu aspek bisnis yang menempati
posisi penting untuk meningkatkan vitalitas dan pertumbuhan ekonomi
negara. Mahasiswa dan lulusan perguruan tinggi, seringkali melihat bahwa
pekerjaan di bidang kewirausahaan adalah sebagai suatu alternatif pilihan karir
yang menarik, kewirausahaan dipandang sebagai representasi. Kebebasan,
realisasi diri, dan lebih bergensi daripada pekerjaan sebagai karyawan pada

suatu perusahaan/organisasi (Luthje, C., and Franke, 2003).

Potensi diri merupakan kemampuan, kekuatan, baik yang belum
terwujud maupun yang telah terwujud, yang dimilki seseorang, tetapi belum

sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara maksimal (Bagus et al., 2015),
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jadi kalau dihubungkan dengan kewirausahaan berarti kemampuan, kekuatan
yang dimilki seseorang dalam berusaha atau melakukan suatu usaha. Menurut

(Bagus et al., 2015) secara umum potensi dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
1. abstraksi,
2 n daya tahan
3. )erbuatan, serta
maupun sosial
i melihat bahwa
pekerjaan d rnatif pilihan karir
yang menarik esentasi. Kebebasan,
realisasi diri, dan an sebagai karyawan pada
suatu perusahaan/organisas ., and Franke, 2003). jadi,

kewirausahaan mencerminkan alternatif penanggulangan pengangguran suatu

diskriminasi di pasar kerja, dan sebagai jalur pengentasan kemiskinan.

Potensi utama dalam membangun dan mengembangkan kewirausahaan
yang berhasil bermula dari pendidikan dan pengalaman bisnis kecil-kecilan
yang dimiliki oleh seseorang (Alma, 2009). dorongan membentuk wirausaha

juga datang dari teman pergaulan, lingkungan keluarga, masyarakat, sahabat
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dimana mereka dapat berdiskusi tentang ide dan masalah yang dihadapi serta
cara mengatasinya. Menurut Zimmerer et al dalam (Bagus et al., 2015)

mengatakan membuka dan menjalankan sebuah bisnis tidak memberi jaminan

dalam bidang

ukan aktivitas

modal dasar mendirikan usaha.

5. Teori-teori Komunikasi Intrapersonal
Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi internal dengan diri

sendiri yang mendorong proses untuk membawa makna individual terhadap
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beragamnya pesan. Terdapat 4 (empat) teori yang meneliti aspek komunikasi

intrapersonal, yaitu:

a. Teori Message Design Logic

i karena melihat

perhatian pada

beberapa tujuan. Mereka menaruh perhatian pada cara untuk menciptakan
situasi dan negosiasi beberapa tujuan. Mereka menaruh perhatian pada
fleksibilitas, kepuasan dan keterampilan komunikasi. Penggunaan pola ini
ditujukan untuk menarik perhatian terhadap komunikasi yang dilakukan
oleh orang lain sebagai usaha mengetahui sudut pandang orang lain.

b. Teori Akomodasi Komunikasi
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Teori yang dikembangkan oleh Howard Giles dan kawan-kawan

menyuguhkan sebuah platform informative untuk memahami perbedaan dan

kesamaan budaya yang berkaitan dengan bahasa dan tutur kata. Teori

d Calabrese ini
mengapa, dan

meminimalisasi

yang dimiliki manusia tentang
2. Setiap individu mengalami ketidakpastian yang menyebabkan
ketidaknyaman.
3. Komunikasi adalah alat untuk mengurangi ketidakpastian. Terdapat 2
(dua) macam ketidakpastian yaitu ketidakpastian prilaku dan
ketidakpastian kognitif. Yang dimaksud dengan ketidakpastian prilaku

adalah bagaimana untuk bertindak dengan sesuai. Sedangkan yang
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dimaksud dengan ketidakpastian kognitif adalah bagaimana untuk berpikir

tentang seseorang atau sesuatu.

d. Teori Pelanggaran Harapan

pelanggaran

untuk ruang

AN

pribadi n yang telah

dikomp encoba untuk
melaku mendekat atau

melawa n yaitu:

-AEWALY

1. Peng seorang individu

Komunikator menghargai valensi yaitu sebuah evaluasi yang dibuat

tentang seseorang yang berkomitmen terhadap pelanggaran.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman

untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian (dalam
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Widjono HS 2017:120). dan pengertian yang dapat dijabarkan sebagai batasan

pengertian adalah :

1.

C. Penelitian Terdaht

' LIS N

Sebagai pedoman dala

, penulis menggunakan penelitian

sebelumnya yang telah meneliti sesuatu yang berhubungan dengan penelitian ini.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama Judul / Tahun Metode Yang Hasil Penelitian
Penelitian Digunakan
1 | Indry Konsep Diri | Metode Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
Permata Pengendara Penelitian mengetahui bagaimana konsep diri
Sari Gojek Perempuan | Yang pengendara gojek perempuan.
/2019 Digunakan Hasil penelitian ini diperoleh bahwaa
Deskriptif pengendara Gojek perempuan di kota
Kualitatif pekanbaru memilki konsep diri yang
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positif dan memilki karakter yang
percaya diri, terbuka dan memilki tipe
kepribadian yang extrovert sehingga
mampu membuka diri dan bergaul
dengan banyak orang serta
Ilngkungannya

Rizka e Metode penelitian ini adalah untuk
Armelia Penelitian konsep  diri  dan

Suhatri "C& “ ‘ tm‘%\‘lﬁﬁ Qg W\ lraa_hawan muda

m konsep diri
ﬂ'ﬂ | rasa percaya

komunikasi intrapersonal penguse a (Studi pada Elda Susanti Stick
Mozarella Pku by.el’s)
2. Rizka Armelia Suhatri

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaanya
adalah penulis meneliti tentang Konsep Diri Pengusaha Muda (studi pada Elda

Susanti stick mozzarella Pku by.el’s.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

berencana me S } an I e biografi. Biografi

secara kual

dan sejarah hidup seseorang yang udian dapat memberikan pencerahan
kepada orang lain. Mereka menggunakan istilah ‘epiphani’ yang berarti
pencerahan atau yang nampak berarti, dari tindakan, sejarah hidup dan
problematika kehidupan seseorang yang dianggap bermanfaat bagi orang lain.
Denzim menulis bahwa metode biografi adalah suatu metode penelitian yang

menghadirkan sejarah kehidupan seseorang serta manfaatnya bagi pembaca

(Denzim & Lincoln, 1990). asumsi dasar metode ini adalah pengalaman setiap

50
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manusia selalu punya arti khusus, pengalaman ini dapat bermanfaat bagi orang

lain.

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam

3
=
“Q& :
g

B. Subjek dan Objek Pe

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh (Suharsimi Arikunto,
2002:107).

Pada penelitian kualitatif sangat tepat jika didasarkan pada tujuan

masalah penelitian karena peneliti akan mendapatkan informasi-informasi
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yang lebih mendalam terkait dengan masalah yang sudah peneliti rumuskan.

Sehingga peneliti menarik informan berdasarkan rumusan masalah yang akan

diteliti.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang
lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk
melakukan penelitian. Maka penulis melakukan penelitian di berbagai tempat

yang rutin dikunjungi oleh subjek penelitian ini:



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

53

Tempat bekerjanya di Stick Mozarella Pku by.el’s jalan Diponegoro

a.
Pekanbaru, Riau

b. Rumah jalan Bamb
2.

NO

1

2

3

4

5

6

7 | Ujian Skripsi

8 | Revisi
Pengesahan  Skripsi
Penggandaan  Serta
Penyerahan

9
Skripsi

MEI

KET
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D. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah serta diterbitkan

yaitu berupa

Mozarella Pku

bahwa “metode

dokumentasi.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Metode Wawancara

Wawancara menurut Kartono (dalam Imam Gunawan: 2013)

merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini
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merupakan tanya jawab lisan, dimana dua orang berhadap - hadapan secara
fisik. Terdapat dua pihak kedudukan berbeda dalam wawancara, pertama

berfungsi sebagai penanya dan kedua berfungsi sebagai pemberi informasi.

subjek engan pedon g telz awancara dilakukan

untuk m

ah satu cara mengumpulkan

V Q 0] DaKan

LN S
data dengan mengamati sub angsung. Melalui observasi peneliti
mengamati perilaku subjek secara langsung. Hasil dari observasi dapat

digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara.

Menurut suparlan dalam Imam Gunawan (2014: 149) metode
pengamatan digunakan untuk memperoleh informasi mengenai gejala-gejala

yang dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

56

Observasi dilakukan peneliti untuk lebih mendalami keadaan subjek.
Observasi dalam penelitian ini berupa memperhatikan non-verbal subjek pada

saat diadakannya pertemuan untuk melakukan wawancara dan asesment

ara memperhatikan

!H\“ .ta isasi dengan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang lain.
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan

G. Teknik Analisi

t

S =\ R )

‘Q.
o
@
>
)
)
@
3
)
o
=
o
3

O

melakukan pengumpulan data.
2. Paparan data (data display)

Paparan data sebagai kumpulan informasi tersusun, dan memberi
kemungkinan adanya penarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Miles

dan Huberman dalam Imam Gunawan (2014). penyajian data digunakan untuk
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lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan

berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.

3. Penarikan kseimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying)

erupakan itian yang menjawab
“Qm‘.}ﬁ“ .’@. jikan dalam
iti : g penelitian.

Impulan data,

proses siklus

masih terdapat kejanggalan, maka proses analisis data kembali pada proses
awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus menerus berjalan
sampai di dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang

disampaikan.
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Gambar 3.1 Gambar Produk

Full keju
mozarella
ayam suir

Full keju
mozarella +
sosis

Smobed Becf

Full keju
mozarella +
Smoked beef

di olesi cream &
di taburi oreo

Black Chesse

Full keju
mozarella

(SawPorsitiz) (2

@ stickmozarella.pku.by_els
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian/Profil-Subjek Penelitian

- ’
q
Q
q

A\

s Di Lintas

Kedua sisi

A\ L))

Kabupaten Siak
sedangkan di

latan. Kota ini

AN A

terdiri dari 8 kecamata scamatan / desa.

Penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru lebih tepatnya di Outlet
Stick Mozarella Pku by EI’s . Stick Mozarella Pku by el’s merupakan
salah satu stand makanan di Pekanbaru yang menjual berbagai macam
menu makanan berbahan dasar keju mozzarella. Stick Mozarella Pku
by el’s berlokasi di Bundaran Tugu Keris Jalan Diponegoro. Stick

Mozarella Pku by el’s pertama kali didirikan pada tahun 2018 dengan

60
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outlet pertamanya yang terletak di Bundaran Tugu Keris yang masih

buka hingga saat ini. Masyarakat Pekanbaru terlihat sangat

menggemari jenis makanan ini karena makanan ini termasuk makanan
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STICK mmu%g N

o

Elda Susanti merupakan pemilik sekaligus pendiri dari salah satu
jajanan favorit millennial saat ini yaitu Stick Mozarella Pku by El’s.
Elda Susanti yang Kini baru berusia 24 tahun sudah memiliki 4 outlet
Stick- Mozarella,.Pku by El’s yang .keempatnya  masih beroperasi

hingga saat ini.

Gambar 4.2 Menu Varian Stick Mozarella pku by els
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STICKMOZARELLA.PKU

BY EL'S

VARIAN MANIS

MAC AND CHESSE

o 4
A\ Wikenent nasres ou ™l one

i —

Stick Mozarella Pku by El’s merupakan stand makanan yang
menjual berbagai jenis makanan olahan keju mozzarella dengan varian
rasa yang berbeda. Makanan ini tengah menjadi salah satu jajanan
yang digemari oleh” kaum mitlennial karena rasanya yang enak serta
teksturnya yang lembut dan kenyal. Tak heran jika saat ini Elda
Susanti sudah memiliki empat outlet Stick Mozarella yang belokasi di
empat tempat berbeda.

B. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan memaparkan hasil
penelitian yang dilakukan mengenai konsep diri pada pengusaha muda,
yang mana studi penelitian ini dilakukan pada Elda Susanti selaku pemilik
dari Stick Mozarella Pku by EI’s. Hasil yang akan peneliti sampaikan ini

merupakan hasil analisis peneliti berdasarkan data yang sudah diperoleh
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melalui wawancara dengan informan, observasi secara langsung, serta
dokumentasi selama proses penelitian.

Manusia, dalam posisinya sebagai makhluk sosial tentu terlibat

Jdaya yang
a sehari-hari,
ereka dalam

ntrapersonal atau

diri seseorang
dan fikirannya

menarik untuk

komunikasi intrapersonal yang berlangsung dalam diri seseorang.
Pengusaha ini berperan sebagai komunikator sekaligus komunikan yang
berbicara pada dirinya sendiri dan menjawab sendiri. Dimana dalam hal
tersebut seorang pengusaha akan bertindak sebagai pengirim dan penerima

pesan, kemudian berdialog dengan dirinya sendiri, berdiskusi, hingga

berdebat dengan batinnya sendiri. Sehingga nantinya komunikasi
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intrapersonal yang dilakukan pada diri sendiri dapat menjadi titik awal dari

kegiatan yang ingin dicapai, dan timbullah sebuah motivasi dan juga

konsep diri yang diterapkan oleh pengusaha tersebut (Natasha, 2021:62).

'ﬁ.

konsep diri seorang

Pku by El’s.

Stick Mozarella Pku by El’s pertama kali didirikan pada tahun
2018 disaat pendirinya yaitu Elda Susanti masih berada di bangku kuliah
yang berlokasi di Jalan Diponegoro. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan
dari Elda Susanti dalam kutipan wawancara berikut:

“Stick Mozarella ini pertama kali didirikan pada tahun 2018, saat
saya sudah berkuliah dan dengan outlet pertamanya itu di sini
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dekat tugu bundaran keris di Jalan Diponegoro.” (Wawancara
dengan Elda Susanti pemilik Stick Mozarella Pku by El’s, Maret
2021)

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, sudah sangat jelas
dipaparkan oleh narasumber kapan-awal mula berdirinya Stick Mozarella
Pku by El’s. Selanjutnya, narasumber juga menjelaskan alasan mendasar
kenapa didirikannya Stick |Meozarellal Pku by El’s. Hal ini1 dibuktikan

dengan pernyataan dari narasumber dalam kutipan wawancara berikut:

“Awalnya saya terinspirasi untuk mendirikan usaha ini karena saya
melihat banyak diluar sana pengusaha yang sukses di usia muda.
Saya berfikir ingin menjadi seperti mereka dengan tujuan ya saya
bisa menghasilkan duit dari hasil kerja keras saya sendiri dan bisa
memenuhi kebutuhan hidup saya. Sebenarnya jika saya mau, saya
bisa minta uang saku sama orangtua, tapi saya berfikir untuk bisa
sedikit meringankan pengeluaran orangtua, dan tentu saja orang tua
juga pasti senang mellihat anaknya sudah bisa menghasilkan uang
sendiri.” (Wawancara dengan Elda Susanti pemilik Stick Mozarella
Pku by EI’s, Maret 20211

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, didapatkan hasil bahwa hal
yang mendasari narasumber untuk mendirikan usaha yang sedang dijalani
adalah adanya keinginan untuk dapat menghasilkan uang dengan hasil
kerja keras sendiri dan juga Ingin mengurangi beban pengeluaran orang
tua. Selain itu, narasumber juga menjelaskan bahwa ia ingin menjadi
pengusaha muda setelah melihat banyaknya pengusaha yang sudah sukses
di usia muda. Narasumber berfikir ingin menjadi seperti pengusaha
lainnya yang bisa sukses dengan pijakan kaki sendiri. Jika dicermati, disini
narasumber sudah menerapkan koomunikasi intrapersonal. Hal ini

dibuktikan dengan penyataan naraasumber yang menyatakan bahwa ia
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berfikir ingin menjadi pengusaha muda, artinya ia sudah meakukan
komunikasi dengan dirinya dengan cara membayangkan seperti apa
dirinya kelak jika menjadi pengusaha muda.

Berdasarkan hasil. wawancara.juga didapatkan bahwa narasumber
memulai bisnisnya dengan modal uang tabungan yang sudah ia kumpulkan
selama ini. Hal ini sesuat ‘dengan-pernyataan narasumber dalam kutipan
wawancara berikut:

“Bicara soal memulai bisnis, sudah pasti kita harus punya modal
terlebih dahulu, tidak ada yang namanya usaha tanpa modal awal.
Modalnya itu saya dapatkan dari uang yang selama ini sudah saya
tabung. Jadi uang tabungan yang selama ini saya kumpulkan, saya
pakai untuk mendirikan cabang stick mozzarella pertama saya

yaitu di jalan Diponegoro ini.” (Wawancara dengan Elda Susanti
pemilik Stick Mezarella Pku by El’s, Maret 2021)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa narasumber
memiliki sikap ingin ‘memulai, usaha-dengan dirinya sendiri. Alih-alih
meminta modal dari orangtuanya, narasumber memilih untuk
menggunakan uang tabungannya sebagai modal awal merintis usahanya.
Hal ini sudah menunjukkan sikap tidak ingin bergantung kepada orang lain
atau mandiri, jika masth. mampu maka akan dilakukan dengan usaha
sendiri. Selain memiliki sikap mandiri, narasumber juga memiliki sikap
untuk melihat kedepan. Artinya adalah narasumber menganalisis peluang
bisnis yang bisa dibilang menjanjikan kedepannya, dengan target utama
kaum millennial. Hal ini didukung dengan pernyataan dari narasumber

dalam kutipan wawancara berikut:



68

“Mengenai alasan pemilihan stick mozzarella ini sebagai usaha
saya adalah karena saya melihat peluang yang bisa dibilang cukup
besar dari jajanan ini. Saat ini makanan berbahan dasar mozzarella
ini sedang digemari oleh kaum millennial atau anak muda
sekarang,. tekstur makanannya yang kenyal menjadikannya disukai
oleh-orang-orang” (Wawancara dengan Elda Susanti pemilik Stick
Mozarella Pku by El’s, Maret 2021)

Narasumber juga memiliki sikap pantang menyerah dalam
menjalankan usaba! “kulinernya. Hal'“in¥/.sesual demgan pernyataan
narasumber dalam kutipan wawancara berikut:

“Awalnya saya tidak mengerti bagaimana cara pembuatannya,
namun tidak mengerti saat itu bukan berarti selamanya saya tidak
akan mengerti, Saya mencari cara pembuatannya melalui youtube.
Saya belajar melalui youtube dan mencoba beberapa kali membuat
stick mozzarella yang sesuai dengan apa yang saya mau. Hingga
akhirnya saya temukan stick mozzarella enak versi saya sendiri..”
(Wawancara dengan Elda Susanti pemilik Stick Mozarella Pku by
El’s, Maret 2021)

Berdasarkan' kutipan .wawancara- diatas, dapat dilihat bahwa
narasumber memiliki sikap pantang menyerah dalam berusaha. Awalnya
narasumber  tidak mengerti sama sekali mengenai cara pembuatan
makanan yang saat ini dijualnya, namun narasumber mencoba
mempelajarinya sendiri“dengan cara menonton video hingga didapatkan
resep yang menurutnya enak. Hal ini menunjukkan sikapnya yang tidak
mau menyerah sebeum mendapatkan apa yang ia inginkan. Ini sudah
mencerminkan sikap sebagai seorang pengusaha. Selain itu, narasumber
juga memiliki sikap selalu ingin berinovasi. Hal ini sesuai dengan

pernyataan narasumber dalam kutipan wawancara berikut:
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“Saya befikir bagaimana caranya agar usaha saya ini tetap eksis
meskipun banyak pesaing saya diluar sana yang menjual makanan
sama seperti saya. Jadi saya mulai berfikir untuk mengembangkan
varian rasa stick mozzarella yang saya buat. Yang awalnya saya
hanya menjual satu varian, kini kami sudah punya 13 varian stick
mozzarella yang_terdiri dari varian asin, manis, dan juga black
series, Serta kami juga punya satu menu onion rings yang mana
menu ini juga tengah viral dikalangan millenilas. Varian yang saya
tambahkan juga varian rasa yang tengah digemari saat ini seperti
matcha, red,welvet, "nutela, dan,varian lainnya yang tengah
digemari_saat ini. Dan alhamdulillahbisnis saya masih tetap buka
hingga saat Ini, meskipun kondisi yang sekarang sedang pandemi
dan bahkan sudah bisa menambah 2 outlet lagi.” (Wawancara
dengan Elda Susanti pemilik Stick Mozarella Pku by El’s, Maret
2021)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa narasumber
memiliki  sikap ingin selalu melakukan inovast dalam usahanya. Hal ini
terbukti dengan semakin bervariasinya menu makanan yang dijual oleh
narasumber. Tanpa-, disadari, peneliti yjuga melakukan komunikasi
intrapersonal disaat dia memikirkan inovasi untuk produk makanannya.
Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara berikut:

“Cara mempertahankan usaha saya adalah dengan cara melakukan
inovasi pada produk yang saya jual.Awalnya varian yang saya jual
sama seperti yang ada dipasaran yaitu stick mozzarella biasa yang
digoreng dengan balutan tepung dan diberi saus seperti stick
mozzarella pada umumnya. Kemudian saya berfikir tidak mungkin
hanya menjual satu varian seperti itu saja, konsumen saya pasti
akan merasa bosan jika hanya satu menu yang kami tawarkan. Saya
juga sering melakukan renungan pada diri sendiri mengenai hal ini,
kalau saya selaku konsumen mungkin awalnya tertarik pada apa
yang dijual oleh stick mozzarella pku by El’s, namun apakah iya
seterusnya saya akan selalu membeli jajanan tersebut dengan rasa
yang itu itu saja, pasti tidak kan, pasti suatu saat saya akan merasa
bosan. Jadi saya merasa perlu dilakukan inovasi pada produk yang
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saya jual.” (Wawancara dengan FElda Susanti pemilik Stick
Mozarella Pku by EI’s, Maret 2021)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa komunikasi
intrapersonal yang.dilakukan oleh narasumber‘adalah dengan menganngap
dirinya sebagai_konsumen. Kemudian bertanya pada diri.sendiri, sebagai
konsumen apakah mungkin narasumber selalu membeli hal itu-itu saja
terutama pada, makanan, pasti suatu saat pembeli akan merasa bosan
dengan menu yang itu itu saja. Narasumber juga merasakan hal tersebut, ia
juga tidak mau jika melakukan sesuatu hal yang itu itu saja atau makan
makanan yang itu itu saja. Dari renungannya inilah kemudian hadir inovasi
untuk “mengembangkan varian rasa makanan yang dijual di Stick
Mozarella Pku by EI’s:

Hasil penelitian didapatkan bahwa dalam menjalankan usahanya,
narasumber menjelaskan’ komunikasi “merupakn kunci kesuksesannya
hingga dapat menjalnkan empat cabang usahanya dan tetap bisa beroperasi
hingga saat ini. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara sebagai berikut:

“Menurut saya hal yang dapat membawa saya hingga saat ini
adalah selalu”menjaga . komunikasi antar semua pekerja yang
berada di empat cabang tadi. Karena saya juga bisa dibilang punya
kesibukan lain, nah agak sulit juga kalau saya memantau keempat
outlet tersebut secara terus terusan. Makanya kami selalu
menerapkan kalau ada kendala atau apapun itu, itu selalu dikabari
ke saya. Jadi saya bisa bisa memikirkan dahulu solusi dari masalah
tersebut, yang kemudian nanti akan dibicarakan kembali kepada
semua karyawan saya. Sehingga didapatkan jalan keluar dari
permasalahan tersebut” (Wawancara dengan Elda Susanti pemilik
Stick Mozarella Pku by El’s, Maret 2021)



71

Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dalam menjalankan
usahanya, narasumber menjelaskan memiliki beberapa sikap yang
diterapkan pada dirinya seperti mandiri, pantang menyerah, dapat melihat
peluang, dan selalu melakukan inovasi. Hal ini sesuai dengan kutipan
wawancara sebagai berikut:

“Yang selalu saya terapkan dalam diri saya adalah jangan pernah
menyerahapapun masalah yang sedang dihadapi. llmuwan saja
butuh gagal berkali kali hingga bisa menemukan sebuah penemuan
yang berguna, begitu juga dengan usaha yang saya jalani. Apapun
masalahnya jangan langsung berhenti, pasti ada saja solusinya.
Sebagai pengusaha, saya selalu tanamkan jangan terlalu cepat
bergantung pada orang lain, lain halnya kalau karyawan ya,
bantuan akryawan itu pasti. Selalu lakukan inovasi agar konsumen
saya tidak merasa bosan dan pastinya harus memiliki pandangan
jauh kedepan untuk melihat seperti_apa peluang yang bisa kita
dapatlkan kedepannya. (\Wawancara dengan Elda Susanti pemilik
Stick Mozarella Pku by EI’s, Maret 2021)

Berdasarkan hast'wawanecara. dengan kedua orangtua Elda Susanti,
didapatkan hasil bahwa Elda Susanti merupakan sosok anak yang penurut,
mandiri, dan tidak banyak membuat perilaku buruk dikeluarganya. Hal ini
sesuai dengan kutipan wawancara dengan.orang tua Elda Susanti sebagai

berikut:

“Sebagai orangtua saya melihat anak saya elda ini orangnya
pekerja keras. Dia anaknya saya lihat tidak mau buat orang susah.
Awalnya dia bercerita mau memulai bisnisnya sendiri, oh iya elda
ini kalau ada permasalahan atau punya suatu keinginan itu dia pasti
ceritakan sama kami, jadi nanti kami mendengarkan dan membantu
memberikan nasihat. Jadi setiap kegiatan apapun yang mau dia
lakukan, pasti cerita sama orangtuanya. Nah waktu dia bercerita
ingin memulai bisnisnya, kami itu awalnya ingin membantu
awalnya ya dari segi modal. Tapi kali ini dia menolak dengan
alasan ingin memulai usaha yang benar benar dari dia sendiri. Jadi
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dia pakai itu uang tabungannya sebagai modal tanpa ada campur
tangan dari kami. Jadi semua ushanya yang saat ini dia pegang itu
dia urus sendiri bersama dengan karyawannya. Kalau dia merasa
sudah menemukan masalah yang cukup sulit yang mungkin tidak
bisa dipecahkan olehnya sendiri, baru dia meminta bantuan kami.
Sejauh Ini dia_anaknya tidak..suka merepotkan orang lain”.
(Wawancara dengan Ratna Juita ibu dari Elda Susanti, Maret 2021)

“Alhamdulillah sekarang usaha mozzarella elda sudah punya empat
cabang. Ya.ini tentu saja tidak lepas dari kerja keras elda selama
ini. Dalam berbisnis ini apalagi dia“sambil kuliah juga, dia bisa
bagi waktunya. Ketika jam kuliah, dia memang fokus pada
tugasnya sebagai mahasiswa. Diluar itu baru dia mengurus
bisnisnya. Kadang dia bertanya juga pada saya dan ibunuya terkait
bisnisnya kira kira apakah ada yang kurang, atau ada masalah.
Kami juga pernah disuruh untuk coba menu baru yang mau dia
tambahkan. Jadi semuanya itu tidak langsung eksekusi saja,
dipikirkan dulu baik baik baru' dijalankan. Apalagi semenjak
pandemi ini ya bisa dibilang semua orang terkena dampak baik dari
fisik maupun ekonomi. Dan Alhamdulillah usaha anak saya masih
bisa bertahan berkat kerja keras dan manu baru yang ia ciptakan.”.
(Wawancara /dengan Abd. Rahman, ayah dari Elda Susanti, Maret
2021)

Selain dengan kedua orang tua, peneliti juga mewawancarai empat
karyawan Elda Susanti yaitu karyawan di Stick Mozarella Pku by El’s.
Pernyataan keempat karyawan mengenai Sifat Elda Susanti sebagai atasan
diungkapkan dalam kutipan wawancara berikut:

“Kak elda orangnya baik, terus dia juga ga ragu untuk kadang
bantuin kami juga disini. Biasanya kan kadang ada tipe bos itu
yang istilahnya tidak mau ikut campur gitu sama usahanya, cukup
dia percayakan sama karyawannya aja. Tapi kalau mbak elda ini
engga, dia kadang tanya langsung kendala ada nggak selama kerja,
atau kadang kalau dia sedang tidak sibuk ya dia bantuin jualan
juga.” (Wawancara dengan Dini karyawan Stick Mozarella Pku by
El’s, Maret 2021)
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“Yang saya lihat mbak elda itu orangnya mandiri, pekerja keras
juga, kadang dia sempetin sesekali kesini untuk lihat ataupun
sekedar bertanya ada kendala atau engga selama saya jualan,
kadang suka ajaki cerita juga. Pokoknya sebagai bos saya pikir
ramah saya karyawannya, beda sama bos saya dulu” (Wawancara
dengan Hendra karyawan StickeMozarella. Pku by El’s, Maret
2021)

“Kak elda orangnya pantang menyerah, terus juga mandiri diusia
yang masih_muda ‘udah bisa‘menghasilkan uang dari usahanya
sendiri.‘Patut ditiru sih untuk pemuda lainnya diluar sana, apalagi
kak elda juga punya aktivitas lain kuliah. Tapi_meskipun kuliah
kak elda tetap bisa bagi waktu untuk kuliahnya dan juga untuk
usahanya.” (Wawancara dengan Silvi karyawan Stick Mozarella
Pku by El’s, Maret 2021)

“Saya bisa dibilang kagum sama elda yang diusianya masih muda
saat ini, dia sudah bisa buka bisnisnya sendiri. Bahkan kalau saya
tidak salah dia sudah punya 4 cabang stick mozzarella ini. Anaknya
tidak mudah mengeluh, karena dia juga sedang berkuliah jadi pasti
waktunya sangat padat. Tapi meskipun bisa dibilang sibuk, dia
tidak pernah mengeluh capek atau sebagainya, soalnya dia kadang
kadang mampir-kesini juga lihat\ keadaan disini gimana. Kadang
ikut bantuin juga jualan:disini. Bisa dibilang dia mandiri dengan
usia nya yang masih muda ini. Dia juga ga segan bertanya soal
menu baru gitu mbak, kan mikirnya kalau menu itu itu aja orang
pasti bosan, nah dia ciptain itu menu bar uterus ditanyain juga
sama karyawannya tentang menu baru itu, layak jual atau engga.
Jadi dia ga ngambil keputusan sendiri, dia selalu diskusi sama
karyawnnya.” (Wawancara dengan Ayu karyawan Stick Mozarella
Pku by EI’s, Maret 2021)

Berdasarkan wawancara dengan karyawan Stick Mozarella Pku by
El’s, karyawan tersebut menyatakan bahwa mereka memiliki atasan yang
baik, ramah, mandiri, pekerja keras, dan tidak segan untuk ikut langsung
berjualan membantu karyawannya. Bahkan Elda Susanti selalu
menanyakan pendapat kepada karyawannya apabila terdapat masalah

dalam usahanya.
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Bentuk komunikasi intrapersonal yang tanpa disadari oleh
narasumber adalah dengan cara berkomunikasi dengan dirinya sendiri

untuk menemukan suatu solusi, seperti membayangkan dirinya sebagai

dengan konsep teknoogi terk semua menjadi modal yang snagat
penting dalam mendukung dan menciptakan motivasi menjadi seorang
wirausaha yang kompetitif dan juga inovatif.

Menurut penelitian yang dilakukan melalui teknik wawancara dengan Elda
Susanti, menunjukkan bahwa konsep diri dari seorang pengusaha muda yang
terdapat pada diri narasumber adalah seorang yang bersikap mandiri, pandai

melihat peluang usaha dalam jangka panjang kedepan, tidak mudah menyerah,
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selalu melakukan inovasi, dan yang terpenting adalah selalu menjaga
komunikasi dengan karyawannya di empat cabang yang berbeda. Konsep diri
yang terbentuk juga tidak lepas dari adanya peran komunikasi intrapersonal
yang dilakukan oleh narasumber.

Komunikasi intrapersonal atau komunikasi dengan diri sendiri adalah
proses komunikasi yang_terjadi ‘dalam/ diri individu, atau dengan kata lain
proses komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi disini
karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap suatu objek yang
diamatinya atau terbentuk dalam pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja
dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang
mengandung arti bagi manusia baik yang terjadi di luar maupun yang terjadi
dalam diri seseorang (Cangara, 2005: 30). Dalam penelitian ini, objek yang
diamati oleh narasumber, adalah usaha ataupun bisnis yang dijalankan oleh
narasumber. Narasumber berkomunikasi dengan dirinya sendiri bagaimana
cara untuk ‘dapat mengembangkan usaha yang sedang dijalankan oleh
narasumber dan kelak menjadi pengusaha yang sukses.

Menurut teori, Komunikasi intrapersonal (komunikasi intrapribadi) adalah
penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri komunikator sendiri
antara self (dirinya sendiri) dengan suatu subyek yang tidak nampak (Tuhan).
sedangkan menurut Rakhmat (2001) komunikasi intrapersonal adalah proses
pengolahan informasi. Proses ini melewati empat tahap; sensasi, persepsi,
memori, dan berpikir. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan,

diketahui bahwa komunikasi intrapersonal yang dilakukan oleh narasumber
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adalah saat narasumber membayangkan dirinya sebagai seorang pengusaha
muda yang dapat menghasilkan banyak uang. Dikatakan komunikasi

intrapersonal karena narasumber berfikir seperti apa rasanya jika dia sudah

ber berbicara sendiri

pengusa nuda lebi ala an da engembangkan
usahanya. Pe ha yang mé erusia ini erapkan ide-ide

kreaitf me i da pare pengusaha muda

lainnya saat ini aga ] alam bersaing pada dunia
bisnis.
Berdasarkan pene Ukan kepada pengusaha muda

dalam hal ini dilakukan studi pada Elda Susanti, narasumber mengatakan
bahwa yang memotivasi narasumber untuk memulai usahanya adalah
keinginannya untuk sukses diusia muda dengan harapan dapat mengurangi
beban pengeluaran. orangtua dan juga membuka lapangan kerja baru bagi
banyak orang. Menjadi seorang pengusaha di usia muda tidak serta merta

harus memiliki modal yang banyak, punya banyak modal untuk memulai
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usaha tapi jika tidak diiringi dengan adanya sikap sebagai seorang pengusaha,
usaha yang akan dirintis tidak akan dapat bertahan lama. Namun modal awal

usaha juga merupakan hal yang penting, sehingga dapat dikatakan kedua nya

irinya sebagai
elakukan suatu
tugas, @ SE _ @an menunjukk etidak mampuannya

tersebut,

masih dalam konsep diri pribadi, Elda juga memiliki sikap pantang
mennyerah. Hal ini dibuktikan dengan kegigihannya dalam memahami
cara membuat stick mozarella yang sesuai dengan seleranya yang ia
pelajari melalui platform youtube.

1. Konsep diri moral etik. Elda merupakan seorang pengusaha

yang ingin selalu menciptakan inovasi. Hal ini terlihat pada
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Elda yang tidak hanyaberfokus pada satu varian menu yang

dijualnya, namun terus berinovasi menciptakan produk varian

baru. Elda memposisikan dirinya sebagai konsumen yang

5% 205 8 =

, x
<

dengan baik menandakan hubungan sosial antara Elda dan

karyawannya juga terjalin dengan sangat baik.

. Konsep diri keluarga. Elda selalu menyertakan keluarganya

dalam setiap keputusan yang diambil. Elda selalu meminta
saran kepada kedua orangtuanya dalam setiap kegiatan

ataupun sesuatu yang akan dijalankannya. Elda berpandangan
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bahwa setiap rencana yang disetujui oleh orangtua pastinya

akan berjalan dengan baik. Artinya Elda merupakan sosok

yang mencintai keluarganya dan memiliki konsep diri keluarga

Susanti.

Mandiri merupakan suatu keinginan dan perilaku seorang yang
tidak mudah tergantung pada orang lain untuk mengerjakan tugas
dan tanggung jawabnya (Irene dan Wardoyo, 2012). Mandiri berarti
mampu menjalani kehidupan dengan kemampuan diri sendiri,

kemampuan untuk melakukan sesuatu seorang diri tanpa banyak
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melibatkan orang lain. Setiap kita yang merasa dirinya ingin sukses
maka kita memerlukan sikap mandiri, karena kemandirian adalah

sikap yang mutlak diperlukan sebagai prasyarat utama untuk meraih

memulai sesuatu, maka mulailah pada diri sendiri.

Pantang menyerah adalah kombinasi antara bekerja keras
dengan motivasi yang kuat untuk sukses. Pantang menyerah
merupakan sikap tetap ingin bertahan walaupun mengalami
kegagalan, mendapat hambatan dan rintangan sampai apa yang

diinginkan tercapai. Sikap pantang menyerah merupakan sikap
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yang harus dimiliki wirausaha, karena dalam menjalankan suatu
usaha selalu mempunyai risiko kegagalan. Kegagalan dalam usaha

merupakan sebuah vitamin untuk memperkuat dan mempertajam

002).

SRS . o
g =.-

platform

uat stick

Inovasi didefinisikan sebagai ide, praktek atau obyek yang
dianggap baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya.
inovasi dianggap sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas
dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk
meningkatkan dan memperkaya kehidupan. Elda Susanti

menerapkan inovasi dalam usahanya dengan memberikan varian
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menu baru dalam makanan yang dijualnya. Jika pada umumnya
stick mozaella yang dijual hanya mozzarella biasa yang digoreng

tepung dan diberi saus pedas, Elda susanti memberikan inovasi

nya untuk
ng usaha

ang dapat

Peluang itu selalu ada, tapi tidak semua orang mampu
memanfaatkan peluang yang ada. Elda Susanti melihat adanya
peluang yang cukup menjanjikan dalam jangka panjang jika ia
menjual makanan stick mozzarella. Makanan ini tengah viral atau
digemari oleh kalangan milllenial. Dikutip dari hasil sensus

penduduk pada tahun 2020, jumlah generasi millenial atau warga
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berusia 24-39 tahun di Indonesia sebanyak 69 juta jiwa atau setara
dengan 25,87% dari penduduk Indonesia. Terlihat bahwa penduduk

Indonesia saat ini hampir setengahnya didominasi oleh generasi

hal yang

omunikasi

’
-
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konsumen
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memiliki banyak waktu untuk melihat semua bisnisnya dalam
sehari. Untuk itu Elda Susanti selalu melakukan komunikasi dengan
karyawannya untuk mengetahui sepeerti apa keadaan usahanya saat
ini, apakah ada kendala ataupun kemajuan lainnya.

Tidak semua pemilik suatu usaha mampu bersikap baik maupun

berkomunikasi yang baik terhadap karyawan. Hal ini juga
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diutarakan oleh salah satu karyawan Elda yang mengatakan bahwa

atasannya sekarang yaaitu Elda memiliki sikap yang lebih ramah

disbanding atasannya yang dulu. Hal ini menjadi nilai lebih
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A. KESIMPULAD

BAB V

PENUTUP

beberapa saran yang sekiranya ‘perlu diperhatikan. Bagi penelitian
lanjutan, diharapkan agar peneliti lain yang akan membahas kajian yang
sama dengan peneliti lakukan unruk dapat membahasnya dengan lebih
intensif. Bagi mahasiswa ilmu komunikasi yang akan melakukan

penelitian mengenai konsep diri pengusaha muda, agar dapat melakukan

penelitian lebih mendalam.
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